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ABSTRAK

Afifah, Azzah. 2025. Persepsi Orang Tua dalam Pemenuhan Gizi Anak Sesuai isi
piringku di Kecamatan Pujon. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini (PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing Skripsi: Imro’atul Hayyu Erfantini, M. Pd

Pemenuhan gizi anak usia dini merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Salah satu upaya pemerintah
dalam meningkatkan kualitas gizi anak adalah melalui pedoman Isi Piringku, yang
menekankan keseimbangan konsumsi karbohidrat, protein, serta sayur dan buah.
Persepsi orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam penerapan pedoman
tersebut, karena orang tua merupakan pihak utama yang bertanggung jawab dalam

penyediaan dan pengaturan makanan anak sehari-hari.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 67 orang tua yang tersebar di empat desa,
yaitu Ngabab, Pandesari, Bendosari, dan Pujon Kidul. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner, sedangkan analisis data dilakukan dengan teknik
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat persepsi orang tua dalam
pemenuhan gizi anak berdasarkan pedoman Isi Piringku di Kecamatan Pujon masih
berada pada kategori rendah, sehingga diperlukan upaya peningkatan edukasi gizi

bagi orang tua agar pemenuhan gizi anak dapat tercapai secara optimal.

Kata kunci: persepsi orang tua, pemenuhan gizi anak, Isi Piringku
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ABSTRACT
Afifah, Azzah. 2025. Parents’ Perceptions in Fulfilling Early Childhood
Nutrition Based on the “Isi Piringku” Guidelines in Pujon District.
Undergraduate Thesis, Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Thesis Supervisor: Imro’atul Hayyu Erfantini, M.Pd.

Fulfillment of early childhood nutrition is one of the essential factors in supporting
optimal growth and development. One of the government’s efforts to improve
children’s nutritional quality is through the Isi Piringku guidelines, which
emphasize a balanced consumption of carbohydrates, proteins, vegetables, and
fruits. Parents’ perceptions play a crucial role in implementing these guidelines, as
parents are the primary parties responsible for providing and managing children’s

daily food intake.

This study employed a quantitative approach with a descriptive research design.
The research subjects consisted of 67 parents from four villages, namely Ngabab,
Pandesari, Bendosari, and Pujon Kidul. Data were collected using questionnaires,
while data analysis was conducted using percentage analysis techniques. The results
indicated that the level of parents’ perceptions regarding the fulfillment of
children’s nutrition based on the Isi Piringku guidelines in Pujon District was still
in the low category. Therefore, efforts to enhance nutritional education for parents

are needed to achieve optimal fulfillment of children’s nutritional needs.

Keywords: parents’ perceptions, fulfillment of children’s nutrition, Isi

Piringku
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kecamatan Pujon merupakan wilayah agraris di Kabupaten Malang
yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi sayur dan susu sapi perah
di Jawa Timur. Secara geografis dan ekonomi, masyarakat Pujon banyak
menggantungkan hidup dari sektor pertanian dan peternakan. Namun,
menurut data Dinas Kesehatan kabupaten Malang, beberapa desa di Pujon
justru mengalami masalah gizi pada anak usia dini, seperti stunting dan
kekurangan energi kronis (KEK). Fenomena ini sering disebut “ironi
wilayah agraris”, yakni kondisi kekurangan gizi di daerah penghasil bahan

pangan(Badan Pusat Statistika Kabupaten Malang, 2023).

Gizi merupakan faktor penting dalam menentukan derajat kesehatan
dan keselarasan perkembangan fisik dan perkembangan mental. Tingkat
keadaan gizi normal tercapai bila kebutuhan zat gizi optimal terpenuhi.
Faktor yang secara langsung mempengaruhi status gizi adalah asupan
makanan. Keragaman makanan dalam satu piring merupakan hal yang tidak
bisa ditawar, mencakup protein, karbohidrat, vitamin, dan mineral seimbang.
Dalam satu porsi sajian makanan, sayur-sayuran dan buah-buahan
disarankan porsinya adalah 2 bagian piring. 2 bagian lainnya dapat diisi

dengan karbohidrat dan protein.

Salah satu strategi yang diimplementasikan oleh pemerintah dalam
upaya mengatasi permasalahan gizi pada remaja adalah melalui kampanye
program “Isi Piringku.” Program ini diperkenalkan oleh Kementerian
Kesehatan sebagai pengganti slogan lama “4 Sehat 5 Sempurna,” dengan
tujuan memberikan pedoman konsumsi makanan harian guna mencapai
status gizi yang optimal. Kebutuhan gizi remaja sebagaimana tercantum
dalam Angka Kecukupan Gizi (AKG) dapat dipenuhi dengan mengikuti
panduan “Isi Piringku” yang dirumuskan oleh Kementerian Kesehatan

Republik Indonesia pada tahun 2019. Panduan tersebut mencakup konsumsi



makanan pokok, berbagai jenis lauk pauk, sayur-mayur, serta buah-buahan,
yang disertai dengan aktivitas fisik selama 30 menit setiap hari, kebiasaan
mencuci tangan sebelum makan, dan pemenuhan kebutuhan cairan tubuh

dengan mengonsumsi delapan gelas air per hari(Atasasih, 2022)

Metode lain yang digunakan yakni “Isi Piringku” merupakan
pedoman yang disusun langsung oleh Kementerian Kesehatan yang
menganjurkan untuk mengonsumsi makanan yang sesuai dengan pedoman
gizi seimbang. Dalam satu piring setiap makan, setengah untuk sayur dan
buah, sedangkan setengah lainnya diisi dengan makanan pokok yakni
karbohidrat dan lauk pauk yang mengandung protein. Selain tentang
pedoman gizi seimbang dalam satu piring, Isi Piringku juga memberikan
ajakan untuk mengonsumsi 8 gelas air setiap hari, melakukan aktivitas fisik
30 menit setiap hari, dan anjuran mencuci tangan dengan air mengalir dan

sabun ketika sebelum dan sesudah makan(Sa’pang dkk., 2021).

Tidak hanya fokus tentang bagaimana cara untuk memenuhi gizi
yang seimbang, namun perlu diperhatikan juga bahwa kekurangan gizi juga
memiliki dampak yang serius seperti Stunting yakni pertumbuhan tinggi
badan yang terhambat akibat kurangnya asupan gizi, adapun dampak
lainnya seperti Wasting yakni penurunan berat badan akibat kurangnya
kalori dan protein yang masuk kedalam tubuh, dan gangguan kognitif

karena kebutuhan gizi juga beresiko pada perkembangan kognitif dan
akademik.

Menurut (Ernawati & Prihatini, 2016) Gangguan gizi pada anak usia
dini seperti gizi kurang dan stunting dapat menurunkan imunitas dan
mengalami keterlambatan perkembangan, selain itu juga dapat berpengaruh
pada angka kesakitan maupun angka kematian, dalam jangka pendek dapat
meningkatkan risiko penyakit seperti infeksi, diare, dan saluran pernapasan
sehingga dapat mengganggu dalam proses pertumbuhan anak. Sedangkan
dalam jangka panjang anak akan mengalami gangguan pertumbuhan pada
kecerdasan di masa sekolah dan produktivitas kerja pada masa produktif

menurun. Faktor langsung penyebab masalah gizi adalah asupan makanan



dan penyakit infeksi, kurangnya asupan makanan dapat menyebabkan tubuh
mudah terserang penyakit infeksi. Beberapa penilitian menunjukkan bahwa
kurangnya asupan protein dapat berpengaruh terhadap terjadinya masalah
kurang gizi. Hal tersebut dapat terjadi karena protein memiliki banyak
fungsi, di antaranya membentuk jaringan tubuh baru dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan pada tubuh, memelihara jaringan tubuh,
memperbaiki serta mengganti jaringan pada tubuh yang sudah rusak
ataupun mati, menyediakan asam amino yang diperlukan tubuh untuk

membentuk enzim pada pencernaan dan metabolisme.

Asupan protein pada masa balita sangat diperlukan untuk
perkembangan dan pertumbuhan, terutama pada anak golden age karena
pada masa tersebut adalah masa pertumbuhan dan perkembangan secara
terseluruh dan usia yang paling baik dalam perkembangan, dan pada usia
tersebut protein memiliki peran utama sebagai zat yang berperan untuk

membangun metabolisme pada tubuh anak.

Menurut (Munawaroh dkk., 2022) Persepsi orang tua tentang
pentingnya gizi dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih
makanan yang baik untuk anak. Persepsi ini mencakup pandangan,
pemahaman, dan keyakinan orang tua mengani pentingnya gizi serta
kebiasaan makan sehat. Jika orang tua memahami tentang nutrisi, maka
mereka akan cenderung untuk memilih menyiapkan makanan yang sehat
untuk anaknya, mereka akan lebih banyak menyertakan dan memperhatikan
porsi yang sesuai dengan panduan “Isi Piringku” seperti sayur, buah,
protein, dan karbohidrat. Berdasarkan pengalaman orang tua dalam pola
makan saat usia dini juga dapat membentuk cara mereka mengetahui
makanan yang sehat dan makanan yang tidak sehat yang kemudian
diturunkan dalam pola asuh kepada anak-anak mereka. Begitu pun
sebaliknya, apabila orang tua kurang memahami atau bahkan tidak peduli
dengan nutrisi yang masuk ke dalam mulut anak, orang tua akan cenderung

memberikan makanan cepat saji, tinggi gula, dan rendah gizi.



Orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kebiasaan makan anak. penyiapan makanan yang sehat dan menu yang
bergizi seimbang akan membentuk pola hidup sehat kepada anak, tidak
hanya membimbing dan memberi contoh tentang perilaku hidup sehat,
namun memahami tentang pentingnya memakan makanan yang bergizi
seimbang juga perlu diperhatikan. Menu seimbang adalah menu yang terdiri
dari beraneka ragam makanan dalam jumlah dan proporsi yang sesuai,
sehingga dapat memenuhi gizi dalam tubuh yang bertujuan untuk
pemeliharaan dan perbaikan sel-sel tubuh untuk proses kehidupan serta

pertumbuhan dan perkembangan.

Orang tua yang memiliki pemahaman baik mengenai gizi mampu
membuat keputusan lebih baik dalam memilih makanan(Siti Maulani dkk.,
2021). Persepsi orang tua dalam membentuk pola makan keluarga seperti
membiasakan dengan sarapan pagi adalah suatu hal yang sangat penting,
maka anak akan terbiasa dengan pola makan yang teratur setiap harinya,
begitupun sebaliknya apabila orang tua tidak membiasakan sarapan pagi
atau menganggap bahwa hal tersebut bukanlah hal yang penting atau
cenderung tidak mendisiplinkan anak ketika makan bersandingan dengan
gadget maka dampak dari kebiasaan tersebut dapat mengurangi kualitas

makanan yang diterima oleh anak.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana persepsi orang tua terhadap pedoman gizi “Isi Piringku” di

Kecamatan Pujon?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pedoman gizi “Isi

Piringku” di Kecamatan Pujon.



D. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni:

1. Teoritis

Dari segi teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur

tentang bagaimana orang tua mempengaruhi pembentukan kebiasaan

makan sehat sesuai pedoman isi piringku pada anak.

2. Praktis

a. Bagi Orang Tua

1.

Dengan mengetahui bahwa anjuran makan sesuai pedoman isi
piringku  dapat mendukung pertumbuhan fisik anak,
perkembangan otak, dan kesehatan secara keseluruhan.

Orang tua dapat memberikan keputusan lebih baik dalam
memilih makanan bergizi sesuai porsi pada pedoman isi piringku

untuk anak.

b. Bagi Peneliti Lain

1.

Bagi peneliti lain adalah memberikan wawasan dan data empiris
mengenai tingkat pemahaman serta persepsi orang tua dalam
pemenuhan gizi anak berdasarkan konsep “Isi Piringku”.

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor
yang mempengaruhi pola makan anak, termasuk aspek sosial,
budaya, ekonomi yang berperan dalam pemilihan makanan

untuk keluarga.

E. Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada persepsi orang tua terhadap pemenuhan

gizi anak usia 1-5 tahun sesuai pedoman Isi Piringku di Kecamatan Pujon,

yang meliputi pemahaman, penilaian, dan pandangan orang tua mengenai

gizi seimbang serta penerapannya dalam penyediaan makanan anak.

Persepsi mereka tentang gizi seimbang dan panduan “isi piringku”.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan tinjauan pustaka, peneliti mengidentifikasi penelitian
yang memiliki kaitan erat dengan topik yang sedang diteliti. Penelitian yang
pertama dilakukan oleh (Mayun dkk., 2023) penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui persepsi dan pemahaman orang tua tentang gizi seimbang
menjadi dasar sebelum memperkenalkan konsep gizi dan membiasakan
anak mengonsumsi makanan yang sehat. Selain persepsi, keyakinan serta
perilaku orang tua juga berperan dalam pembentukan pola makan anak.
Transformasi paradigma gizi di Indonesia yang memiliki program “4 Sehat
5 Sempurna” telah menjadi panduan gizi di Indonesia selama beberapa
dekade. Namun, seiring dengan perkembangan ilmu persepsi konsep ini
dianggap kurang relevan dan memiliki banyak kekurangan. Konsep ini tidak
memberikan panduan yang jelas mengenai proporsi makanan yang tepat dan
sering kali di salah artikan bahwa susu adalah komponen wajib yang harus
ada dalam setiap makanan. “4 Sehat 5 Sempurna” ini tidak spesifik
menargetkan masalah gizi yang dihadapi di Indonesia, seperti stunting,
kekurangan gizi mikro, dan obesitas. Menyadari keterbatasan tersebut,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia memperkenalkan program “Isi
Piringku” sebagai panduan gizi yang lebih komprehensif dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat Indonesia pada saat ini(Pedoman Gizi
Seimbang(PGS) Kementerian Kesehatan RI).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti & Susanto, t.t.)
penelitian ini mengkaji bahwa “Isi Piringku” adalah kampanye edukasi gizi
yang menekankan pentingnya proporsi yang tepat dari berbagai kelompok
makanan dalam setiap kali makan. Konsep ini menjelaskan tentang porsi
makan yang ideal dalam satu piring yang terdiri dari setengah piring diisi
oleh sayur dan buat-buahan, sepertiga piring diisi oleh makanan
pokok(karbohidrat), sepertiga piring diisi oleh lauk pauk(protein). Selain itu
konsep “Isi Piringku” juga menekankan untuk selalu minum air putih yang

cukup untuk menggantikan minuman manis dengan air putih untuk menjaga



hidrasi dan mengurangi asupan gula, membatasi konsumsi gula, garam, dan
lemak(GGL) secara berlebihan untuk mengurangi risiko penyakit seperti
diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung, melakukan aktifitas fisik secara
teratur, dan selalu membiasakan cuci tangan pakai sabun(CTPS).

Penelitian berikutnya yakni penelitian oleh (Qori’ah dkk., 2023) ini
mengungkapkan bahwa persepsi orang tua dalam pemenuhan gizi sesuai isi
piringku masih terbilang rendah, orang tua lebih memilih makanan praktis
seperti makanan instan tanpa perlu memperhatikan tentang gizi yang
terkandung pada makanan tersebut. Gizi seimbang adalah susunan makanan
dari beragam macam makanan yang mengandung zat gizi sesuai kebutuhan
dalam tubuh, permasalahan tentang kurang gizi di Indonesia penyebabnya
berasal dari kurangnya persepsi tentang gizi terhadap masyarakat akan
mempengaruhi sikap dan perilaku orang tua dalam pemilihan dan
penyediaan menu makanan kepada anak. sehingga, apabila menu makanan
yang diberikan terhadap anak tidak sesuai dengan pemenuhan gizi seimbang,
maka akan menimbulkan permasalahan gizi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Robinson & Sutin, 2016)
penelitian ini mengkaji tentang hubungan antara persepsi orang tua dan
status gizi anak, sering kali mengungkapkan bahwa ketidakakuratan dalam
persepsi orang tua tentang berat badan anak (misalnya, menganggap anak
yang kelebihan berat badan sebagai sehat) dapat berkontribusi pada masalah
gizi. Selain tentang gizi anak, persepsi orang tua juga berpengaruh terhadap
pola makan keluarga yang sesuai panduan, persepsi tersebut sangat
memengaruhi jenis makanan yang dibeli, disiapkan, dan disajikan dirumah.
Jika orang tua memiliki persepsi positif tentang sayur dan buah, mereka
cenderung lebih sering menyajikan kepada keluarga. Begitupun dengan
orang tua yang memiliki persepsi negatif terhadap pemenuhan gizi, mereka
menganggap makanan cepat saji lebih praktis dan enak, sedangkan makanan
yang sehat lebih mahal, meskipun banyak pilihan makanan sehat yang
terjangkau.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji, bahwa pemahaman,

keyakinan, dan perilaku orang tua memiliki peran penting dalam



membentuk pola makan anak serta memastikan pemenuhan gizi seimbang.
Pada hasil penelitian yang pertama, transformasi paradigma gizi di
Indonesia telah beralih dari konsep “4 Sehat 5 Sempurna” yang dianggap
kurang relevan, menjadi program “Isi Piringku” yang lebih komprehensif
dalam memberikan panduan konsumsi makanan sehat. Penelitian
selanjutnya menjelaskan bahwa “Isi Piringku” juga menekankan
keseimbangan proporsi makanan dalam satu piring, pentingnya konsumsi
air putih, serta pembatasan gula, garam, dan lemak (GGL) untuk mencegah
risiko penyakit. Namun, pada penelitian selanjutnya ditemukan bahwa
persepsi orang tua terhadap status gizi anak, seperti menganggap bahwa
kelebihan berat badan sebagai tanda kesehatan, dapat berkontribusi pada
pola makan yang kurang tepat. Orang tua memiliki persepsi positif terhadap
makanan sehat cenderung lebih sering menyajikan makanan sehat pada
keluarga, sementara orang tua yang memiliki persepsi negatif lebih memilih
mengonsumsi makanan cepat saji karena dianggap lebih murah dan praktis.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi dan
peningkatan kesadaran orang tua tentang gizi seimbang sangat penting
dalam membentuk pola makan anak yang lebih sehat serta meminimalisir

terjadinya berbagai masalah gizi di Indonesia.

. Kajian Teori
. Konsep Gizi Seimbang
1) Definisi Gizi Seimbang

Peraturan menteri kesehatan mengungkapkan mengenai landasan
hukum utama yang mengatur pedoman gizi seimbang di Indonesia. Bahwa
gizi seimbang merupakan susunan makanan sehari-hari yang mengandung
zat-zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh,
dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik,
perilaku hidup bersih, dan mempertahankan berat badan normal untuk
mencegah masalah gizi. Definisi ini secara konsisten ditetapkan oleh

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) sebagai



pedoman dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat dan
produktif.

Selain komposisi zat gizi, Kemenkes RI(Buku Pedoman Gizi
Seimbang Kemenkes RI) juga menekankan pilar-pilar utama dalam
mewujudkan gizi seimbang, yaitu:

a. Mengonsumsi aneka ragam pangan dengan memastikan tubuh
mendapatkan semua zat gizi yang dibutuhkan dengan mengonsumsi
berbagai jenis makanan dari semua kelompok pangan.

b. Membiasakan perilaku hidup bersih untuk mencegah infeksi yang dapat
mengganggu penyerapan zat gizi dengan membiasakan mencuci tangan
pakai sabun sebelum makan, dan selalu menjaga kebersihan makanan.

c. Melakukan aktivitas fisik dengan meningkatkan penggunaan energi dan
menjaga kebugaran tubuh dengan melakukan olahraga secara teratur.

d. Menjaga berat badan ideal sebagai indikator keseimbangan energi dan

kesehatan tubuh.

Peraturan Kementerian Kesehatan RI 41/2014 juga membahas
bahwa isi pokok yang mencakup berbagai aspek terkait gizi seimbang,

antara lain:

a. Peraturan yang mendefinisikan gizi seimbang sebagai susunan pangan
sehari-hari yang mengandung zat gizi dalam jumlah dan jenis yang
sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan memperhatikan prinsip
keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih, dan
mempertahankan berat badan normal.

b. Perkemenkes juga merumuskan pesan kunci gizi seimbang yang
ditujukan kepada masyarakat luas sebagai panduan praktis dalam
menerapkan gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari seperti
mengonsumsi makanan pokok, lauk pauk, sayuran, buah-buahan,
hingga pentingnya aktivitas fisik, dan perilaku hidup bersih.

c. Peraturan tentang kelompok pangan yang mengklasifikasi makanan
ke dalam beberapa kelompok, seperti makanan pokok, lauk pauk,

sayuran, buah-buahan, dan minuman. Setiap kelompok pangan



memiliki peran dan kontribusi zat gizi yang berbeda, sehingga penting
untuk mengonsumsi makanan dari semua kelompok secara bervariasi.
d. Perkemenkes ini mengenalkan konsep “Isi Piringku” yaitu panduan
visual tentang bagaimana seharusnya komposisi makanan dalam satu
piring makan. “Isi Piringku” menggambarkan proporsi ideal antara
makanan pokok, lauk pauk, sayuran, dan buah-buahan dalam setiap

kali makan.

Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2014 tentang Pedoman Gizi Seimbang merupakan kerangka kerja
penting dalam upaya penting dalam perbaikan gizi di Indonesia. Dengan
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip gizi seimbang yang terkandung
dalam peraturan ini, diharapkan masyrakat Indonesia dapat mencapai status

gizi yang optimal dan meningkatkan kualitas hidupnya.
2) Pentingnya Gizi Seimbang Pada Tumbuh Kembang Anak

Gizi seimbang berperan penting pada proses tumbuh kembang anak,
tepatnya pada masa anak-anak terutama pada masa golden age (0-2 tahun)
dan usia prasekolah (3-5 tahun), merupakan periode kritis dalam tumbuh
kembang manusia. Pada periode ini, terjadi perkembangan fisik dan
perkembangan otak yang sangat pesat. Gizi seimbang memegang peran
sentral dalam memastikan pertumbuhan dan perkembangan ini berjalan
optimal. Kekurangan gizi pada masa ini dapat menyebabkan dampak jangka

panjang yang sulit untuk diperbaiki(Jatmikowati dkk., 2023).

Menurut(Fauziah, 2023) bahwa gizi seimbang juga menekankan
pada pemenuhan kebutuhan zat gizi pada tubuh secara optimal, baik dari
segi kuantitas maupun kualitas. Gizi seimbang bukan hanya tentang
memenuhi rasa lapar, tetapi lebih kepada memastikan tubuh mendapatkan
semua zat gizi yang dibutuhkan untuk berfungsi dengan baik, tumbuh dan
berkembang optimal, serta mencegah penyakit. Komponen gizi seimbang
dibagi menjadi dua yakni zat gizi makro seperti karbohidrat, protein, dan

lemak, sedangkan zat gizi mikro mencakup vitamin dan mineral serta air.
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a. Zat Gizi Makro
Zat gizi makro adalah zat gizi yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang
besar untuk menyediakan energi dan membangun serta memperbaiki
jaringan tubuh yang rusak. Zat gizi makro terdiri dari:
1. Karbohidrat
Karbohidrat menjadi sumber energi utama pada tubuh, terutama
untuk otak dan sistem saraf. Karbohidrat juga berperan dalam menjaga
keseimbangan gula darah dan menyediakan serat untuk kesehatan
pencernaan. Contoh makanan yang mengandung karbohidrat antara lain
adalah nasi, roti, jagung, ubi, singkong, buah-buahan, sayuran, dan produk
olahannya. Jenis karbohidrat yang dianjurkan untuk dikonsumsi adalah
karbohidrat kompleks(pati, serat) karena dicerla lebih lambat oleh tubuh dan
memberikan energi yang lebih stabil dibandingkan dengan karbohidrat
sederhana(gula). Anjuran untuk mengonsumsi karbohidrat adalah 45-65%
dari total asupan energi harian.
2. Protein
Protein berfungsi untuk mambangun dan memperbaiki jaringan
tubuh, membentuk enzim, hormon, antibodi, dan komponen penting sel
lainya. Protein juga berperan dalam transportasi zat gizi dan menjaga
keseimbangan cairan tubuh. Contoh makanan yang mengandung protein
antara lain adalah daging, ikan, telur, susu, keju, kacang-kacangan, tempe,
tahu, dan produk olahannya. Jenis protein dibagi menjadi dua macam yakni
protein nabati dan hewani. Total asupan harian tubuh yang memerlukan
protein adalah 10-35%
3. Lemak
Lemak menjadi sumber energi cadangan, pelarut vitamin A, D, E,
dan K, komponen penting membran sel, serta pelindung organ tubuh. Asam
lemak esensial seperti omega 3 dan omega 6 baik untuk perkembangan otak
dan fungsi kognitif. Contoh makanan yang mengandung lemak adalah
minyak, mentega, margarin, alpukat, kacang-kacangan, biji-bijian, ikan
berlemak, dan produk olahannya. Ada lemak jenuh biasanya didapatkan dari

sumber hewani, namun sebaiknya dibatasi. Lain halnya dengan lemak tidak
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jenuh yang berasal dari sumber nabati dan ikan karena dinilai lebih sehat.
Kebutuhan total energi harian lemak adalah 20-35%.
Zat Gizi Mikro
Zat gizi mikro adalah zat gizi yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah kecil,

tetapi sangat penting untuk berbagai proses metabolisme dan fungsi tubuh.
Zat gizi mikro terdiri dari:
1. Vitamin

Vitamin berperan dalam segala reaksi kimia dalam tubuh, seperti
metabolisme energi, pembentukan sel darah merah, fungsi sistem kekebalan
tubuh, dan perlindungan terhadap kerusakan sel. Jenis vitamin yang larut
lemak adalah vitamin A, D, E, dan K, sedangkan vitamib yang larut air
adalah B kompleks dan C. Makanan yang mengandung vitamin seperti
buah-buahan, sayuran, daging, ikan, telur, susu, dan produk olahannya
2. Mineral

Mineral berperan dalam berbagai fungsi tubuh, seperti pembentukan
tulang dan gigi, kontraksi otot, dan menjaga keseimbangan cairan pada
tubuh. Contoh makanan yang mengandung mineral seperti buah-buahan,
sayuran, daging, ikan, telu, susu, kacang-kacangan, dan produk olahannya.
3. Arir

Memiliki fungsi menjaga keseimbangan cairan tubuh, transportasi
zat gizi, pengaturan suhu tubuh, pelumas sendi, dan pembuangan limbah.

Tubuh membutuhkan air sekitar 2-3 liter perharinya.

Menurut (Irnani & Sinaga, 2017) gizi seimbang bukan hanya tentang
memenuhi semua zat gizi di atas, tetapi juga tentang menjaga keseimbangan
dan proporsi yang tepat antara zat gizi. Proporsi yang ideal dapat bervariasi
sesuai usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, dan kondisi kesehatan individu.
Namun, secara umum panduan “Isi Piringku” yang direkomendasikan oleh

Kementerian Kesehatan RI dapat menjadi acuan yang baik:

Y, piring diisi oleh sayuran dan buah-buahan
1/3 piring diisi dengan sumber karbohidrat

1/6 diisi dengan sumber protein
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Berikut adalah informasi zat gizi dan mineral sesuai pedoman “Isi Piringku”

untuk anak usia 1-5 tahun:

Kelompok Zat Gizi/Mineral | Fungsi Utama Contoh
Makanan Utama Makanan
Sumber
Makanan Pokok | Karbohidrat, Serat, | Sumber energi utama, | Nasi, jagung,
Vitamin B Kompleks metabolisme tubuh kentang, ubi,
roti, gandum
Lauk Pauk Protein, Zat Besi, Zinc, | Pembentukan sel, | Telur, ayam,
Lemak, Vitamin B12 jaringan, hormon, | ikan, daging,
mencegah anemia tahu, tempe
Sayur Vitamin C, Vitamin A, | Menjaga pencernaan, | Bayam,
serat, kalium imunitas, mencegah | wortel,
kontipasi brokoli,
buncis
Buah Vitamin C, Vitamin A, | Meningkatkan daya | Jeruk, pisang,
Serat, Kalium tahan tubuh, menjaga | apel, pepaya,
kesehatan kulit dan | mangga
mata
Susu dan Produk | Kalsium, Vitamin D, | Pertumbuhan tulang | Susu, yogurt,
Olahan Protein, Fosfor dan gigi, kekuatan otot | keju
Air Putih Cairan(air) Menjaga Air putih, air

keseimbangan cairan,

fungsi organ

mineral
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Gizi seimbang merupakan fondasi penting bagi kesehatan,
pertumbuhan, perkembangan, dan produktivitas manusia. Dengan
memahami komponen-komponen gizi seimbang dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, kita dapat merencanakan dan menerapkan pola makan
yang sehat dan sesuai dengan kebutuhan individu, sehingga dapat mencapai

dan mempertahankan status gizi yang optimal.
2. Isi Piringku

Menurut(Ayuningtiyas dkk., 2023a) Program “Isi Piringku” hadir
sebagai penyempurna dari konsep “Empat Sehat Lima Sempurna” yang
telah lama dikenal di Indonesia. “Isi Piringku” memberikan panduan visual
yang lebih jelas dan mudah dipahami mengenai proporsi makanan yang
ideal dalam satu porsi makan. Konsep ini menekankan pentingnya
mengonsumsi makanan yang beragam dan bergizi seimbang untuk

mencukupi kebutuhan nutrisi harian. Dalam “Isi Piringku”:

1) Setengah Piring: Sayur dan Buah
Bagian ini menekankan pentingnya konsumsi sayuran dan buah-
buahan dalam jumlah yang cukup. Sayuran dan buah-buahan yang kaya
akan vitamin, mineral, serat, dan antioksidan yang penting untuk kesehatan
tubuh. Usahakan untuk memilih berbagai jenis sayuran dan buah-buahan
dengan warna yang bervariasi untuk mendapatkan manfaat nutrisi yang
beragam.

2) Setengah Piring: Karbohidrat dan Protein

Karbohidrat merupakan sumber energi utama bagi tubuh, pilihlah
sumber karbohidrat kompleks seperti nasi, roti, gandum, kentang, ubi,

singkong, jagung, dan produk olahannya.

Sedangkan protein juga penting untuk membangun dan
memperbaiki jaringan tubuh, serta berperan dalam berbagai proses
metabolisme, pilihlah sumber protein tanpa lemak seperti ikan, ayam tanpa

kulit, telur, tahu, tempe, kacang-kacangan, dan produk olahannya.
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Menurut(Maulidia dkk., t.t.) kombinasi makanan sangat penting
dalam konsep “Isi Piringku” karena setiap jenis makanan memiliki
kandungan nutrisi yang berbeda-beda. Dengan mengonsumsi berbagai
macam sayuran, buah-buahan, sumber karbohidrat, dan protein, tubuh akan
mendapatkan asupan vitamin, mineral, serat, dan gizi lainnya yang lebih
lengkap. Memberikan variasi pada makanan juga mencegah munculnya rasa
bosan dan meningkatkan nafsu makan, terutama pada anak-anak. selain itu
“Isi Piringku” juga memberikan panduan mengenai porsi makanan yang
sesuai dengan usia anak. Porsi makanan pada anak tentu berbeda dengan
orang dewasa karena kebutuhan energi dan nutrisi mereka juga berbeda.
Panduan ini membantu orang tua dalam memberikan makanan yang tepat
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada anak.
dengan memperhatikan variasi dan porsi makanan yang sesuai dengan usia

anak, diharapkan anak-anak dapat tubuh sehat, cerdas, dan aktif.
3. Persepsi Orang Tua Tentang Gizi

Persepsi merupakan proses kognitif yang kompleks, di mana
individu memahami atau menilai suatu informasi berdasarkan pengalaman,
nilai-nilai, dan keyakinan yang telah mereka miliki. Persepsi bukan tentang
penerimaan pasif terhadap informasi, tetapi melibatkan interpretasi aktif
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal(Siregar &
Siagian, 2023). Dalam konteks gizi, persepsi orang tua terhadap gizi
memiliki peran krusial dalam menentukan pola makan dan status gizi
keluarga, terutama pada anak-anak. Jika orang tua memiliki persepsi yang
positif dan akurat tentang gizi, mereka cenderung memberikan makanan
yang sehat dan bergizi seimbang kepada anak-anak mereka. Sebaliknya, jika
persepsi mereka kurang tepat atau bahkan negatif, hal ini dapat menghambat
dan berdampak buruk pada kesehatan dan pertumbuhan anak(Romadona

dkk., 2021).

Menurut(Rohaeti, 2015) ada beberapa faktor yang memengaruhi
persepsi orang tua tentang gizi sangat kompleks dan saling terkait.

Pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor ini penting untuk

15



merancang intervensi yang efektif dalam meningkatkan status gizi keluarga,

beberapa faktor utama meliputi:

D)

2)

3)

4)

5)

Persepsi Gizi

Tingkat pemahaman orang tua mengenai prinsip-prinsip gizi
dasar, kebutuhan nutrisi anak, serta dampak kekurangan atau
kelebihan gizi. Persepsi yang memadai memungkinkan orang tua
untuk membuat pilihan makanan yang lebih tepat dan memberikan
makanan yang baik bagi anak.
Sosioekonomi

Status sosial ekonomi keluarga juga memengaruhi akses
terhadap makanan yang bergizi. Keluarga dengan pendapatan
rendah mungkin kesulitan dalam membeli makanan yang beragam
dan berkualitas, sehingga pilihan makanan mereka terbatas pada
makanan yang lebih murah dan kurang bergizi.
Edukasi Kesehatan

Paparan informasi dan edukasi mengenai gizi dari tenaga
kesehatan, sosial media, atau sumber informasi lainnya dapat
memengaruhi persepsi orang tua. Edukasi yang yang efektif dapat
mengubah persepsi, sikap, dan perilaku terkiait gizi.
Pengalaman Pribadi

Pengalaman pribadi orang tua terkait dengan kesehatan dan
gizi, seperti riwayat penyakit atau memberikan makanan pada anak
yang berdampak pada kesehatan anak, dapat memengaruhi persepsi
mereka mengenai pentingnya gizi.
Media Sosial

Iklan makanan dan informasi gizi yang beredar di media
sosial dapat memengaruhi persepsi orang tua, baik dalam segi

negatif maupun positif.

Menurut(Susilowardani & Budiono, 2022) tingkat pemahaman

orang tua tentang kebutuhan gizi merupakan salah satu faktor kunci yang

memengaruhi persepsi orang tua tentang gizi dan berdampak pada praktik

pemberian makan kepada anak-anak mereka. persepsi tentang gizi bagi
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orang tua merupakan pondasi utama yang mendasari persepsi mereka
terhadap pentingnya asupan nutrisi yang kuat bagi kesehatan dan tumbuh
kembang anak. Tingkat pemahaman ini mencakup informasi yang luas,
mulai dari konsep dasar makronutrien seperti karbohidrat, protein, dan
lemak, hingga mikronutrien esensial seperti vitamin dan mineral. Bahkan
lebih jauh lagi, tentang persepsi gizi yang komprehensif melibatkan
pemahaman tentang peran masing-masing zat gizi dalam fungsi tubuh,
dampak kekurangan atau kelebihan zat gizi tertentu, serta sumber-sumber
makanan yang kaya akan nutrisi tersebut. Orang tua yang mengetahui
kebutuhan gizi yang mendalam cenderung lebih mampu mengidentifikasi
dan memilih makanan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi anak
sesuai dengan usia dan kondisi kesehatan pada anak. Mereka juga lebih
mungkin untuk memahami informasi gizi yang tertera pada label makanan
dan membuat keputusan yang bijak dalam memilih produk yang sehat.
Selain itu, persepsi gizi yang baik memungkinkan orang tua lebih kritis
terhadap informasi yang telah tersebar di sosial media dan menghindari
kepercayaan yang salah tentang gizi. Dengan demikian, peningkatan
persepsi gizi terhadap orang tua merupakan investasi penting dala m
meningkatkan status gizi dan kesehatan anak-anak, serta mencegah berbagai

masalah kesehatan yang berkaitan dengan kekurangan gizi.
4. Hubungan Persepsi dengan Pemenuhan Gizi

Menurut(Adamo & Brett, 2014) persepsi sebagai proses kognitif yang
melibatkan interpretasi informasi sensorik, memiliki dampak yang
signifikan terhadap aspek perilaku manusia, termasuk yang berkaitan
dengan kesehatan dan gizi. Dalam konteks pemenuhan gizi keluarga,
persepsi orang tua terhadap makanan, kesehatan, dan tumbuh kembang anak
menjadi faktor penentu utama dalam pembentukan pola makan dan
kebiasaan gizi yang diterapkan di rumah. Persepsi orang tua terhadap
makanan, gizi, dan kesehatan anak secara signifikan memengaruhi pola
makan keluarga. Orang tua dengan persepsi positif tentang pentingnya gizi
cenderung lebih proaktif dalam menyediakan makanan bergizi, mereka

memahami manfaat makanan sehat bagi perkembangan dan pertumbuhan
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anak. Persepsi positif ini juga mendorong orang tua untuk merencanakan
menu yang mencakup berbagai kelompok makanan dan memastikan asupan
nutrisi yang lengkap dan seimbang, orang tua memprioritaskan untuk
membeli makanan yang segar seperti buah, sayur, dan sumber protein tanpa
lemak, mereka juga menghindari makanan yang cepat saji dan minuman
yang tinggi gula, mereka juga melibatkan anak pada proses memilih,
menyiapkan, dan memasak makanan, sehingga meningkatkan minat anak
terhadap makanan sehat dan membangun kebiasaan makanan yang positif
sejak dini, orang tua juga dapat menciptakan suasana makan yang
menyenangkan, tanpa gangguan televisi atau perangkat elektronik lainnya,
mereka juga mendorong interaksi sosial yang positif di meja makan,
sehingga anak-anak merasa nyaman dan menikmati waktu makan

mereka(Panduan Mendidik Anak Makan Sehat Hidup Sehat 2018).

Sebaliknya, persepsi negatif sering kali berakar pada kurangnya
informasi yang akurat, adanya mitos atau kepercayaan yang salah, atau
keterbatasan sumber daya ekonomi. Persepsi makan negatif atau kurangnya
persepsi tentang gizi dapat menghambat pemenuhan gizi yang optimal.
Misalnya, orang tua yang percaya bahwa makanan sehat, makanan mahal
atau sulit disiapkan mungkin cenderung lebih memilih makanan yang murah
dan praktis, meskipun kurang bergizi. Persepsi negatif ini dapat
termanifestasi dalam berbagai perilaku yang merugikan, seperti orang tua
yang cenderung menyediakan menu makanan sama setiap hari tanpa
memperhatikan kebutuhan gizi yang beragam, orang tua lebih sering
mengandalkan makanan cepat saji, makanan olahan, dan makanan ringan
yang tinggi kalori, gula, garam, dan lemak, karena dianggap lebih praktis
dan disukai anak-anak. orang tua juga sering kali menjadikan makanan
sebagai alat untuk mengontrol perilaku anak, seperti memberikan permen
atau makanan manis sebagai hadiah atau menghukum anak dengan tidak

memberikan makanan kesukaannya.
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Menurut(Haq dkk., 2024) edukasi gizi memiliki peran sentral dalam
mengubah persepsi yang negatif dan meningkatkan persepsi serta kesadaran
tentang pentingnya gizi. Program edukasi gizi harus dirancang secara
komprehensif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan dan karakteristik
sasaran. Beberapa strategi yang dapat digunakan dalam edukasi gizi

meliputi:

1. Penyediaan Informasi yang Akurat dan Terpercaya
Menyampaikan informasi tentang gizi yang didasarkan pada
bukti ilmiah terkini, dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami.
2. Pelatihan Keterampilan Praktis
Memberikan pelatihan tentang cara memilih, menyiapkan,
dan memasak makanan sehat yang lezat, dan terjangkau.
3. Konseling Individual atau Kelompok
Memberikan dukungan dan bimbingan kepada orang tua
untuk mengatasi masalah gizi yang spesifik, seperti kesulitan
mengatasi anak yang pilih-pilih makanan atau mengatur pola makan
keluarga yang sehat dengan anggaran yang terbatas.
4. Pemanfaatan Media Sosial dan Teknologi
Menggunakan platform media sosial untuk menyebarkan
informasi gizi yang menarik dan interaktif, serta memfasilitasi

komunikasi serta dukungan antar orang tua.

Persepsi orang tua merupakan determinan penting dalam faktor
pemenuhan gizi keluarga, yang pada akhirnya memengaruhi status gizi anak.
persepsi yang positif, dan didasari oleh persepsi yang akurat, serta
pemahaman yang mendalam tentang pentingnya gizi, mendorong praktik-
praktik pemberian makanan yang sehat dan bergizi. Sebaliknya, persepsi
negatif yang sering kali dipengaruhi oleh mitos, informasi yang salah, atau
keterbatasan sumber daya, dapat menghambat upaya pemenuhan kebutuhan
gizi yang optimal. Oleh sebab itu, investasi dalam edukasi gizi yang

komprehensif dan berkelanjutan sangat penting untuk membentuk persepsi
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yang positif dan memberdayakan orang tua untuk membuat pilihan

makanan yang cerdas demi kesejahteraan dan kesehatan keluarga.

5. Kondisi Sosial dan Budaya di Kecamatan Pujon

Kecamatan Pujon memiliki beberapa kebiasaan dan tradisi yang
berkaitan dengan pola makan anak, yang sangat dipengaruhi oleh upaya
pemerintah dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi. Salah satu
inisiatif yang dilaksanakan adalah Program Pemberian Makanan
Tambahan(PMT), yang bertujuan untuk mengatasi masalah stunting di
kalangan anak-anak. program ini diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia nomor 51 tahun 2016, yang menekankan pentingnya
pemberian zat gizi makro dan mikro bagi balita. Dalam konteks ini, di kutip
melalui laman web malang-post.com menyatakan pemerintah setempat juga
melaksanakan uji coba program makan sehat, bergizi, dan gratis di sekolah-
sekolah, seperti dilakukan di SDN 4 Sukomulyo. Uji coba ini bertujuan
untuk memberikan contoh pola makan yang baik bagi anak-anak dan

meningkatkan kesadaran akan pentingnya konsumsi makanan bergizi.

Kebiasaan dan tradisi yang berkaitan dengan pola makan anak di
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, sangat dipengaruhi oleh kondisi
sosial, ekonomi, serta intervensi pemerintah dalam upaya perbaikan gizi.
Salah satu permasalahan utama yang ditemukan adalah tingginya angka
stunting pada anak usia 1-2 tahun, khususnya di Desa Pujon Kidul.
Berdasarkan data baseline tahun 2016, sekitar 33,3% anak mengalami
stunting dan 21,4% mengalami stunting berat. Tingkat konsumsi energi,
protein, zat besi, dan kalsium pada balita di wilayah ini sebagian besar
berada pada kategori defisit berat. Hal ini disebabkan oleh pola pemberian
makan yang tidak tepat, yang sangat dipengaruhi oleh persepsi gizi ibu.
Penelitian menunjukkan bahwa persepsi yang baik tentang gizi
berhubungan erat dengan kemampuan mereka memilih bahan makanan

bergizi untuk anak-anak mereka. Oleh karena itu, peningkatan persepsi ibu
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melalui konseling gizi menjadi salah satu langkah penting dalam mengatasi

masalah ini(Putri dkk, 2021 ).

Menurut(Rahmawati & Retnaningrum, 2023) pemberian Makanan
Pendamping ASI (MPASI) juga menjadi perhatian utama dalam pola makan
anak di Pujon. Sebagian besar ibu cenderung menggunakan MPASI instan
karena lebih praktis dan bayi lebih lahap memakannya. Namun, hal ini tidak
selalu memberikan nutrisi seimbang bagi bayi. Oleh karena itu, pemberian
MPASI premium berbasis makanan keluarga mulai disarankan untuk
membiasakan anak dengan pola makan keluarga sejak dini. Upaya lain yang
dilakukan adalah program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi
balita berisiko tinggi stunting. Program ini bertujuan untuk mencukupi
kebutuhan energi dan zat gizi seperti protein, kalsium, zat besi, dan zinc
bagi anak-anak yang membutuhkan. Selain itu, penyuluhan melalui
posyandu dan kegiatan kader kesehatan juga terus digalakkan untuk

menanamkan perilaku sadar gizi pada keluarga.

Secara keseluruhan, kebiasaan pola makan anak di Kecamatan
Pujon masih menghadapi tantangan besar dari segi persepsi gizi ibu dan
keterbatasan ekonomi. Namun, berbagai intervensi seperti konseling gizi,
program PMT, dan promosi MPASI premium menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan kualitas pola makan anak-anak di wilayah ini demi
mencegah stunting dan meningkatkan status gizi mereka secara

keseluruhan.

Penerapan panduan "Isi Piringku" di Kecamatan Pujon menghadapi
sejumlah kendala yang dapat menghambat efektivitasnya dalam
meningkatkan pola makan sehat di kalangan masyarakat, terutama anak-
anak. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman masyarakat
tentang konsep gizi seimbang yang terkandung dalam panduan tersebut.
Meskipun "Isi Piringku" dirancang untuk memberikan informasi mengenai
proporsi makanan yang tepat, banyak orang tua dan pengasuh yang masih
terjebak dalam kebiasaan lama, seperti pola makan "empat sehat lima

sempurna," yang tidak sepenuhnya relevan dengan kebutuhan gizi saat ini.
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Hal ini diperparah oleh rendahnya tingkat pendidikan dan persepsi gizi di
kalangan ibu-ibu, yang berperan penting dalam menentukan pola makan
anak. Selain itu, aksesibilitas terhadap bahan makanan bergizi juga menjadi
tantangan. Di Pujon, meskipun terdapat potensi pertanian lokal,
ketersediaan sayur dan buah segar sering kali terbatas, terutama di daerah
pedesaan yang jauh dari pasar besar. Kondisi ini membuat masyarakat lebih
memilih makanan instan atau tinggi kalori namun rendah nutrisi karena
kemudahan dan keterjangkauannya. Selain itu, faktor ekonomi juga
berperan; banyak keluarga yang kesulitan untuk membeli bahan makanan

berkualitas tinggi karena keterbatasan anggaran.

Kendala lain termasuk kurangnya dukungan dari program
pemerintah dalam bentuk edukasi berkelanjutan mengenai penerapan "Isi
Piringku." Meskipun ada inisiatif penyuluhan, frekuensi dan jangkauan
program tersebut masih terbatas, sehingga tidak semua masyarakat
mendapatkan informasi yang cukup untuk menerapkan panduan ini secara
efektif. Untuk mengatasi masalah-masalah ini, diperlukan pendekatan
multi-sektoral yang melibatkan pendidikan gizi yang lebih intensif,
peningkatan akses terhadap bahan makanan bergizi, serta dukungan dari
pemerintah dan lembaga kesehatan untuk mempromosikan kebiasaan

makan sehat di kalangan masyarakat.
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C. Kerangka Berpikir

Pemahaman Tentang konsep “isi Piringku”

Sikap Terhadap Pentingnya Gizi Seimbang
Pengetahuan Orang
Tua
Keyakinan Manfaat Penerapan “Isi Piringku
Faktor Yang Mempengaruhi
Jenis Makanan Yang Diberikan
Pemenuhan Gizi Anak Porsi Seimbang

Hambatan Pemenuhan
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian survei. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam persepsi
orang tua mengenai pemenuhan gizi anak sesuai dengan panduan Isi
Piringku di Kecamatan Pujon. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menggali pengalaman, pandangan, dan makna yang diberikan oleh orang
tua terhadap pola makan anak dalam konteks sosial dan budaya yang
spesifik. Menurut (Elviza Qurata Ayun dkk., 2024) dengan menggunakan
pendekatan survei, penelitian fokus pada pengalaman subjektif orang tua
dalam menjalankan peran mereka memenuhi kebutuhan gizi anak, sehingga
dapat menangkap esensi dan realitas yang mereka alami sehari-hari.
Pendekatan survei ini sangat relevan karena membantu mengungkap makna
mendalam dari pengalaman orang tua yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi penting
bagi pengembangan program edukasi gizi yang lebih efektif di Kecamatan

Pyjon.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2025 di 4
Posyandu yang terletak di wilayah Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang.
Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai persepsi orang tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai pedoman
Isi Piringku.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah anak usia 1-5 tahun di Kecamatan
Pujon sebanyak 80 Orang Tua, kuesioner ini ditujukan untuk orang tua
karena orang tua adalah orang yang paling memahami perilaku anak saat
makan. Hal tersebut untuk meneliti tentang apa saja yang dimakan oleh anak.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
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sampling, yang mana teknik pengambilannya dengan memilih sampel yang
menggambarkan variasi latar belakang populasi agar menjadi anggota
sampel. Menurut Sugiyono dalam Mariani (2022) purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan
tertentu, seperti sifat dan ciri populasi. Sedangkan rumus slovin biasa
digunakan untuk penelitian pada suatu objek tertentu dalam populasi yang
besar, sehingga digunakan untuk meneliti sampel dari populasi objek yang
besar (Nalendra dkk, 2021). Menurut Sugiyono dalam Rosyadi (2020)
Rumus Slovin digunakan untuk menentukan jumlah minimum sampel yang
diperlukan agar sampel yang diambil valid. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel 67 akan diterapkan menggunakan metode purposive
sampling untuk menentukan jumlah anggota sampel. Adapun rumus Slovin

adalah sebagai berikut:

N
"TU+ (Ne2)
Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel
yang masih dapat ditoleransi atau diinginkan (5%).

. Variable Penelitian

Pada variabel ini terdiri dari satu variabel, yaitu:

1. Variabel Tunggal (Single Variable)

Variabel terikat pada penelitian ini adalah persepsi orang tua dalam

pemenuhan gizi anak sesuai pedoman Isi Piringku di Kecamatan Pujon.

. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data kuantitatif yang
diperoleh melalui survei terkait persepsi orang tua dalam pemenuhan gizi
anak sesuai pedoman Isi Piringku.

a. Data Primer

Data yang dikumpulkan berupa data primer, yang diperoleh langsung dari

informan penelitian, yaitu orang tua atau wali murid yang memiliki anak
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usia dini di Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Data yang diperoleh

mencakup:

1. Persepsi orang tua tentang pentingnya pemenuhan gizi anak sesuai
dengan pedoman Isi Piringku.

2. Pengalaman orang tua dalam menerapkan pola makan dan gizi anak di
rumabh.

b. Data Sekunder
Data skunder yang digunakan dalam penelitian ini mencakup:
1. Laporan dan program kegiatan posyandu terkait pemenuhan gizi

anak yang melibatkan orang tua.
c. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Orang tua/wali murid yang memiliki anak usia dini di Kecamatan
Pujon sebanyak 67 orang. Informan dipilih dengan menggunakan
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu:

a. Orang tua yang memiliki anak usia 1-5 tahun.
b. Orang tua yang aktif dalam kegiatan posyandu dan memahami

pentingnya pemenuhan gizi anak.

Informan akan dipilih berdasarkan kriteria tersebut, dengan harapan
dapat memberikan informasi yang kaya dan mendalam mengenai
persepsi mereka terhadap pemenuhan gizi anak sesuai pedoman Isi

Piringku.

2. Tenaga medis yang bertugas di posyandu, yang memiliki
pemahaman mengenai penerapan gizi seimbang di lingkungan
masyarakat dan dapat memberikan perspektif tambahan tentang
bagaimana persepsi orang tua tersebut diterjemahkan dalam konteks

pendidikan anak usia dini.
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Sesuai dengan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian survei,
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi kuesioner, teknik ini
digunakan untuk memperoleh data yang holistik mengenai persepsi orang
tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai dengan “Isi Piringku”
a) Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk menghimpun data dari lebih
banyak responden secara seragam, namun tetap memberikan ruang
eksplorasi melalui beberapa pertanyaan terbuka, kuesioner ini
disusun dalam 3 aspek yakni persepsi tentang komponen yang ada
didalam Isi Piringku seperti Karbohidrat, Protein, Sayur dan Buah.
b) Kriteria Penilaian
Skor persepsi responden menurut(Wati, 2023) diperoleh dari
hasil pengisian kuesioner yang terdiri dari 30 butir soal. Skor yang
diperoleh selanjutnya dikonversikan ke dalam bentuk persentase
dengan membandingkan skor yang dicapai dengan skor maksimum,
kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori.
1. Kategori tinggi ditetapkan apabila responden
memperoleh persentase skor 76—100%
2. Kategori sedang apabila memperoleh persentase skor
56-75%
3. Kategori rendah apabila memperoleh persentase skor

<55%.

Rumus yang digunakan untuk menentukan persentase setiap

desa adalah

jumlah responden per desa
persentase = x100%
total responden

Rumus yang digunakan untuk menghitung masing-masing aspek
pada setiap desa yakni 5 (skor angket maksimal) x 30 (jumlah soal) x 16
(jumlah responden) x 100%
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Kriteria ini digunakan untuk menggambarkan tingkat persepsi orang

tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai dengan konsep Isi Piringku.

Berikut Instrumen kisi-kisi yang akan digunakan untuk panduan dalam menyusun

kuesioner:
Tabel 3.1 Kisi-kisi Kuesioner untuk Orang tua
Aspek Indikator Sub Pernyataan 1(2/3(|4|5
Indikator

Pemenuha | Porsi yang | Porsi Bagian pertama dari

n Gizi dianjurkan | harian piring diisi dengan

Sesuai Isi | dalam “Isi sayu-sayuran. sekitar

Piringku Piringku” 2/3 dari setengah dari
piring(£35%)
sebaiknya terdiri atas
berbagai jenis
sayuran.

Selanjutnya, 1/3 dari
setengah piring
(£15%) diisi dengan
buah-buahan.

Bagian lain dari
piring diisi dengan
makanan pokok atau
sumber karbohidrat.
Sekitar 2/3 dari
setengah piring
lainnya (£35%)
sebaiknya diisi
sumber karbohidrat
yang menjadi sumber
energi utama bagi

tubuh
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Terakhir, 1/3 dari
setengah piring
(£15%) diisi dengan
lauk pauk yang

mengandung protein.

Karbohidra
t

Fungsi Menurut saya
karbohidra | karbohidrat berfungsi
t sebagai sumber energi

utama bagi tubuh

Kekurangan
karbohidrat dapat
menyebabkan tubuh
lemas dan mudah

lelah

Dalam isi piringku
porsi karbohidrat
adalah 1/4 bagian

piring

Jenis Nasi, kentang, dan
Karbohidra | roti merupakan

t makanan yang
termasuk sumber

karbohidrat

Gula dan madu
termasuk dalam jenis
karbohidrat yang

mudah dicerna

Protein

Nabati Protein yang berasal
dari tumbuhan, seperti

kacang-kacangan,

biji-bijian, dan
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olahannya disebut

protein nabati

Protein nabati dapat
membantu
membentuk otot dan

jaringan tubuh

Hewani

Protein hewani adalah
protein yang berasal
dari hewan, seperti
daging, ikan, telur,
susu, dan hasil

olahannya

Protein hewani
berfungsi membantu
pertumbuhan tulang

dan otot

Sayur dan
Buah

Vitamin

Buah pepaya, melon,
mangga, mengandung

vitamin A

Sayuran yang
mengandung vitamin
A adalah wortel,

bayam, kangkung

Vitamin A berfungsi
untuk menjaga

kesehatan mata

Buah jeruk,
strawberry, nanas
termasuk kedalam
buah yang
mengandung vitamin

C
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Vitamin C berfungsi
untuk meningkatkan

daya tahan tubuh

Buah yang
mengandung vitamin
B kompleks
diantaranya pisang,

dan alpukat

Sayuran yang
mengandung vitamin
B diantaranya bayam,

dan brokoli

Vitamin B Kompleks
berfungsi untuk
mengubah makanan

menjadi energi

Buah alpukat dan
mangga mengandung

vitamin E

Bayam dan biji
kedelai mengandung

vitamin E

Vitamin E berfungsi
sebagai
antioksidan(melindun
gi sel tubuh dari
kerusakan), menjaga
kulit dan system

kekebalan tubuh
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Mineral Buah pisang dan
alpukat termasuk
kategori buah yang

mengandung mineral

Daun kelor dan
kacang Panjang

mengandung mineral

Mineral berfungsi
untuk membentuk
tulang, mengatur
keseimbangan cairan

dan tekanan darah

Serat Buah apel dan pear
mengandung serat

Kol dan selada

termasuk sayuran
yang mengandung

serat

Serat berfungsi untuk
melancarkan sistem

pencernaan

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan Upaya dalam
memeriksa dan memahami secara teliti terhadap apa yang terjadi dalam
konteks masalah penelitian sehingga dapat ditemukannya makna dibalik
data didapatkannya kesimpulan tertentu. Hasil pengolahan data kuesioner
persepsi orang tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai pedoman Isi Piringku
dianalisis menggunakan teknik persentase. Persentase yang diperoleh

selanjutnya diklasifikasikan ke dalam kategori persepsi untuk memudahkan
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penafsiran hasil penelitian. Kategori persepsi orang tua dibagi menjadi tiga,
yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah.
Adapun kriteria pengelompokan tingkat persepsi orang tua adalah
sebagai berikut:
. Kategori tinggi, apabila persentase skor berada pada rentang 76—100%
. Kategori sedang, apabila persentase skor berada pada rentang 56—75%
. Kategori rendah, apabila persentase skor berada pada rentang <55%
Kategori persepsi orang tua dibedakan menjadi persepsi sesuai,
cukup sesuai, dan kurang sesuai berdasarkan hasil pengolahan data
kuesioner.
Beberapa proses analisis data yang dilakukan peneliti menurut
pandangan Miles dan Huberman adalah:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses menyederhanakan, memilah, dan
memfokuskan data mentah menjadi informasi bermakna yang relevan
dengan fokus penelitian. Data yang tidak relevan dihilangkan agar peneliti
dapat memusatkan perhatian pada hal-hal pokok sesuai dengan tujuan
penelitian.
2. Penyajian Data
Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk naratif atau deskriptif,
sehingga memudahkan peneliti dalam memahami dan menarik makna.
Penyajian ini dapat berupa teks, tabel, atau bagan yang menggambarkan
hasil wawancara dan observasi.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Peneliti menarik kesimpulan sementara yang akan diverifikasi melalui
pembacaan ulang data dan triangulasi dengan sumber lain. Jika ditemukan
konsistensi, maka kesimpulan tersebut dianggap valid dan dapat

dipertanggung jawabkan.
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Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Kesimpulan-Kesimpulan
Penarikan/ verivikasi

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Menurut Miles and Huberman

34



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengumpulan Data Penelitian

Hasil data dari penelitian ini bertujuan untuk memaparkan persepsi
orang tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai isi piringku di Kecamatan
Pujon. Sebagai penelitian survei, keadaan subjek akan dijelaskan dengan
data yang dikumpulkan. Orang tua anak usia dini adalah subjek penelitian
ini. Pada penelitian ini peneliti menggunakan letak geografis yakni sesuai
dengan arah mata angin yang terbagi menjadi empat bagian yakni, selatan,
utara, timur, dan barat. Dapat disimpulkan bahwa sampel yang terbagi
adalah orang tua dari anak usia dini yang berada di Kecamatan Pujon bagian
selatan, utara, timur dan barat dengan jumlah 67 responden. Penelitian ini
mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner angket kertas (print-out).
Data penelitian dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan Microsoft
Excel untuk memaparkan data.

a. Data Responden Berdasarkan Desa

Dalam proses pengambilan responden ini, peneliti mencapai
kesimpulan bahwa terbagi menjadi empat nama Desa di Kecamatan Pujon
berdasarkan letak geografis oleh empat arah mata angin yakni bagian selatan
pada Desa Pujon Kidul, bagian utara Desa Ngabab, bagian timur Desa
Pandesari dan bagian barat Desa Bendosari. Adapun hasil data dari
responden berdasarkan empat desa tersebut yang menjadi tempat atau lokasi
peneliti melakukan penelitian. Dari empat desa tersebut hasil data dari

responden berdasarkan wilayah desa sebagai berikut:

Nama Desa Jumlah Persentase
Responden
1 Ngabab 16 23,96%
2 Pandesari 17 25,63%
3 Bendosari 17 26,18%
4 Pujon Kidul 17 24,23%
Total 67 100%
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Tabel 4.1 Tingkat Persepsi Orang Tua dalam Pemenuhan Gizi Anak Usia Dini

Berdasarkan Pedoman Isi Piringku di Kecamatan Pujon

Dari 4 desa yang menjadi tempat penelitian dalam penelitian ini
didapatkan 67 orang tua yang menjadi responden, yakni di desa Ngabab
terdapat 16 orang tua yang menjadi responden, Desa Pandesari sebanyak 17
responden, desa Bendosari sebanyak 17 responden dan desa Pujon Kidul
sebanyak 17 responden. Persentase tingkat Kategori persepsi orang tua
dibedakan menjadi persepsi sesuai, cukup sesuai, dan kurang sesuai
berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner. pada masing-masing desa
selanjutnya dinormalisasi secara proporsional agar diperoleh skor total
sebesar 100%. Hasil normalisasi menunjukkan bahwa Desa Bendosari
memiliki kontribusi tertinggi sebesar 26,18%, diikuti Desa Pandesari
sebesar 25,63%, Desa Pujon Kidul sebesar 24,23%, dan Desa Ngabab
sebesar 23,96%. Untuk membuat presentase data responden lebih mudah

dibaca, peneliti juga menyajikannya dalam bentuk diagram sebagai berikut:

Kecamatan Pujon

95%

90%
85% I I
80%
Ngabab Pandesari Bendosari Pujon Kidul

H Tinggi M Sedang Rendah

Gambar 4.1 Tingkat Persepsi Orang Tua tentang Pemenuhan Gizi Anak

Berdasarkan Pedoman Isi Piringku di Kecamatan Pujon
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b. Data Responden di Desa Ngabab
Pengumpulan data responden di desa Ngabab dilakukan
oleh peneliti, dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Jumlah Persentase

Responden
1 Karbohidrat 9 33,08%
2 Protein 4 33,85%
3 Sayur & Buah 17 33,08%
Total 30 100%

Tabel 4.2 Tingkat Persepsi Orang Tua Berdasarkan Aspek Isi Piringku di Desa
Ngabab

Persentase kategori tinggi pada aspek karbohidrat, protein, serta
sayur dan buah di Desa Ngabab selanjutnya dinormalisasi secara
proporsional sehingga menghasilkan skor total sebesar 100%. Hasil analisis
menunjukkan bahwa aspek protein memiliki skor tertinggi sebesar 33,85%,
sedangkan aspek karbohidrat serta sayur dan buah masing-masing

memperoleh skor sebesar 33,08%.

c. Data Responden di Desa Pandesari
Pengumpulan data responden di desa Pandesari dilakukan

oleh peneliti, dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Jumlah Persentase

Responden
1 Karbohidrat 9 32,06%
2 Protein 4 34,35%
3 Sayur & Buah 17 33,59%
Total 30 100%

Tabel 4.3 Tingkat Persepsi Orang Tua Berdasarkan Aspek Isi Piringku di Desa

Pandesari
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Persentase kategori tinggi pada aspek karbohidrat, protein, serta
sayur dan buah di Desa Pandesari dinormalisasi secara proporsional
sehingga menghasilkan skor total sebesar 100%. Hasil analisis
menunjukkan bahwa aspek protein memiliki skor tertinggi sebesar 34,35%,
diikuti aspek sayur dan buah sebesar 33,59%, serta aspek karbohidrat
sebesar 32,06%.

d. Data Responden di Desa Bendosari
Pengumpulan data responden di desa Pandesari dilakukan

oleh peneliti, dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Jumlah Persentase

Responden
2 Protein 4 33,96%
3 Sayur & Buah 17 33,21%
Total 30 100%

Tabel 4.4 Tingkat Persepsi Orang Tua Berdasarkan Aspek Isi Piringku di Desa

Bendosari

Persentase kategori tinggi pada aspek karbohidrat, protein, serta
sayur dan buah di Desa Bendosari dinormalisasi secara proporsional
sehingga menghasilkan skor total sebesar 100%. Hasil menunjukkan bahwa
aspek protein memiliki skor tertinggi sebesar 33,96%, diikuti aspek sayur
dan buah sebesar 33,21%, serta aspek karbohidrat sebesar 32,84%.

e. Data Responden di desa Pujon Kidul

Pengumpulan data responden di desa Pandesari dilakukan

oleh peneliti, dan hasilnya adalah sebagai berikut:
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Jumlah Persentase

Responden
2 Protein 4 34,68%
3 Sayur & Buah 17 32,66%
Total 30 100%

Tabel 4.5 Tingkat Persepsi Orang Tua Berdasarkan Aspek Isi Piringku di Desa
Pujon Kidul

Persentase kategori tinggi pada aspek karbohidrat, protein, serta
sayur dan buah di Desa Pujon Kidul selanjutnya dinormalisasi secara
proporsional sehingga menghasilkan skor total sebesar 100%. Hasil
menunjukkan bahwa aspek protein memiliki skor tertinggi sebesar 34,68%,
sedangkan aspek karbohidrat serta sayur dan buah masing-masing

memperoleh skor sebesar 32,66%.
f. Distribusi Tingkat Persepsi Berdasarkan Aspek Isi Piringku

Pengumpulan data tentang kondisi persepsi orang tua dari masing-

masing aspek dilakukan oleh peneliti, dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Jumlah Persentase

Responden
1 Karbohidrat 603 32,69%
2 Protein 268 34,23%
3 Sayur & Buah 1139 33,08%
Total 2010 100%

Tabel 4.6 Data Tentang Kondisi Persepsi Orang Tua dari Masing-Masing Aspek

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh total frekuensi
jawaban sebanyak 2.010 yang berasal dari 67 responden dengan jumlah
keseluruhan 30 butir soal. Aspek karbohidrat memiliki frekuensi sebanyak

603 jawaban atau sebesar 32,69%, aspek protein memperoleh frekuensi
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sebanyak 268 jawaban atau sebesar 34,23%, sedangkan aspek sayur dan
buah memiliki frekuensi tertinggi yaitu 1.139 jawaban dengan persentase
sebesar 33,08%. Hasil ini menunjukkan bahwa distribusi jawaban
responden pada ketiga aspek relatif seimbang, dengan aspek protein
memiliki persentase tertinggi dibandingkan aspek lainnya, meskipun
perbedaannya tidak terlalu signifikan. Temuan tersebut menggambarkan
bahwa persepsi orang tua terkait pemenuhan gizi anak berdasarkan konsep
Isi Piringku tersebar secara proporsional pada aspek karbohidrat, protein,

serta sayur dan buah.

B. Pembahasan
1. Persentase persepsi orang tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai isi

piringku di Kecamatan Pujon

Data yang disajikan untuk Kecamatan Pujon meliputi Desa
Pandesari, Desa Bendosari, dan Desa Pujon Kidul menggambarkan bahwa
persepsi orang tua mengenai pemenuhan gizi sesuai pedoman "Isi
Piringku" berada pada kategori tinggi yang signifikan. Tingginya tingkat
pengetahuan ini sangat penting karena persepsi yang baik dan pemahaman
yang tepat adalah penentu kesesuaian dalam pemenuhan gizi. Berdasarkan
grafik rekapitulasi tingkat persepsi secara keseluruhan (yang tidak
disertakan, tetapi dapat diasumsikan berdasarkan rata-rata atau nilai
tertinggi dari setiap desa), desa Bendosari menunjukkan persentase
pengetahuan tertinggi, diikuti oleh Desa Pandesari, dan kemudian Desa
Pujon Kidul. Menurut (Atasasih, 2022b) meskipun Kecamatan Pujon
diketahui memiliki prevalensi stunting yang masih tinggi di beberapa
desanya, tingginya persentase persepsi (di atas 80% di semua desa)
menunjukkan bahwa program sosialisasi "Isi Piringku" dari pemerintah,
yang menekankan porsi seimbang 50% untuk Sayur & Buah dan 50% untuk
Makanan Pokok & Lauk Pauk, telah tersampaikan dengan baik.

2. Persentase persepsi orang tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai isi

piringku di Kecamatan Pujon pada wilayah desa Ngabab

Berdasarkan grafik persentase responden dengan tingkat persepsi

tinggi tentang pemenuhan gizi sesuai “Isi Piringku” di Desa Ngabab (yaitu
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karbohidrat 86%, protein 88%, dan sayur & buah 86%), dapat disimpulkan
bahwa mayoritas orang tua di desa tersebut memiliki persepsi yang tinggi
tentang pemenuhan gizi seimbang sesuai pedoman “Isi Piringku”. Persepsi
orang tua yang tinggi berpengaruh positif terhadap kemampuan mereka
dalam merencanakan dan menyediakan menu yang bergizi seimbang untuk
keluarga. Penelitian (Ayuningtiyas dkk., 2023b) menunjukkan bahwa
persepsi yang baik tentang gizi merupakan pondasi penting dalam
membentuk perilaku makan sehat, dan edukasi seperti “Isi Piringku” secara
signifikan dapat meningkatkan pemahaman keluarga terhadap konsumsi
makanan seimbang sehingga membantu pengambilan keputusan yang tepat

dalam memilih dan menyediakan makanan bergizi bagi anak.

. Persentase persepsi orang tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai isi

piringku di Kecamatan Pujon pada wilayah desa Pandesari
Berdasarkan grafik yang disajikan, persepsi orang tua di Desa
Pandesari mengenai pemenuhan gizi yang sesuai dengan pedoman "Isi
Piringku" menunjukkan tingkat kesadaran yang cukup tinggi. Kesadaran
orang tua terkait pentingnya Protein sebagai lauk pauk berada di tingkat
tertinggi, mencapai 90% (kategori Tinggi). Ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar orang tua di Desa Pandesari memiliki pemahaman yang baik
mengenai peran protein, baik hewani maupun nabati (seperti ikan, ayam,
telur, tempe, tahu) (Maajid dkk., 2024). Secara keseluruhan, data Desa
Pandesari menunjukkan bahwa orang tua memiliki basis pengetahuan gizi
yang kuat. Namun, untuk mencapai pemenuhan gizi seimbang yang
optimal sesuai "Isi Piringku" secara konsisten, diperlukan edukasi
berkelanjutan, khususnya dalam penekanan porsi dan variasi makanan

pokok (karbohidrat) sebagai bagian dari empat pilar gizi seimbang.

. Persentase persepsi orang tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai isi

piringku di Kecamatan Pujon pada wilayah desa Bendosari

Persepsi orang tua di Desa Bendosari mengenai pemenuhan gizi
yang sesuai dengan pedoman "Isi Piringku" menunjukkan tingkat
kesadaran yang sangat tinggi dan merata di ketiga kelompok zat gizi utama.

Secara keseluruhan, data di Desa Bendosari menggambarkan bahwa orang
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tua memiliki basis persepsi gizi yang kuat dan seimbang di seluruh
komponen utama "Isi Piringku". Tingkat kesadaran di atas 88% di semua
kategori merupakan modal yang sangat baik untuk menerapkan pola makan
bergizi seimbang di tingkat keluarga, yang merupakan faktor penentu
utama dalam pemenuhan gizi balita dan pencegahan masalah gizi seperti

stunting (Arif dkk., 2020)

. Persentase persepsi orang tua dalam pemenuhan gizi anak sesuai isi

piringku di Kecamatan Pujon pada wilayah desa Pujon Kidul

Orang tua di Desa Pujon Kidul memiliki tingkat persepsi yang cukup
baik mengenai pemenuhan gizi anak, terutama pada aspek protein. Namun,
pemahaman terhadap proporsi makanan pokok (karbohidrat) serta sayur
dan buah masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan konsep gizi
seimbang Isi Piringku. WHO dan UNICEF menegaskan bahwa
ketidakseimbangan pemahaman antar kelompok zat gizi dapat
memengaruhi kualitas pemenuhan gizi anak usia dini (WHO, 2023).

Secara keseluruhan, orang tua di Desa Pujon Kidul memiliki
pemahaman yang baik, terutama mengenai Protein. Namun, untuk
mencapai pemenuhan gizi seimbang yang ideal sesuai "Isi Piringku," fokus
edukasi perlu ditingkatkan pada pentingnya proporsi Sayur & Buah dan
Makanan Pokok (Karbohidrat), memastikan orang tua memahami bahwa

kedua kelompok ini harus mengisi piring dengan porsi yang berbeda .

. Persentase Tentang Kondisi Persepsi Orang Tua dari Masing-Masing

Aspek

Berdasarkan grafik hasil penilaian mengenai persepsi orang tua
dalam pemenuhan gizi anak sesuai Isi Piringku, Secara keseluruhan, tingkat
persepsi orang tua di Kecamatan Pujon berada pada kategori “tinggi” untuk
seluruh aspek gizi, yaitu karbohidrat, protein, serta sayur dan buah.
Dominasi kategori persepsi tinggi menunjukkan bahwa program edukasi
gizi seimbang telah berjalan efektif. Menurut (Rahmadila & Amna, 2025),
tingkat persepsi di atas 80% termasuk kategori tinggi dan menjadi dasar
terbentuknya perilaku kesehatan, termasuk praktik pemberian makan anak

sesuai pedoman Isi Piringku (Arif dkk., 2020). Rendahnya atau tidak
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terlihatnya batang grafik pada kategori "Sedang" dan "Rendah"
membuktikan adanya keseragaman pemahaman yang baik di kalangan

orang tua terkait komposisi nutrisi yang ideal untuk anak-anak mereka.

Kecamatan Pujon, yang terdiri dari desa-desa seperti Pandesari, Bendosari,
dan Pujon Kidul, merupakan wilayah dataran tinggi yang secara geografis dikenal
sebagai penghasil sayur-mayur utama. Menurut (Ain, 2023) kondisi ini
memberikan peluang dan potensi yang sangat besar untuk memaksimalkan
ketersediaan dan konsumsi sayur & buah segar oleh masyarakat setempat. Oleh
karena itu, fokus program gizi di Pujon tidak hanya harus pada peningkatan persepsi
tentang protein dan karbohidrat, tetapi juga mendorong praktik nyata maksimisasi
konsumsi Sayur & Buah secara konsisten serta memanfaatkan sumber daya lokal

yang sudah tersedia di dataran tinggi Pujon.

Secara ringkas, Kecamatan Pujon memiliki modal persepsi yang kuat
(terutama tentang Protein) dan didukung oleh potensi geografis sebagai penghasil
sayuran dataran tinggi. Tantangan terbesarnya adalah menerjemahkan persepsi
yang tinggi ini menjadi praktik pemenuhan proporsi gizi yang benar (terutama
meningkatkan porsi Sayur & Buah) dan variasi kelompok makanan, guna

menanggulangi masalah gizi di wilayah tersebut.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi orang tua di
Kecamatan Pujon mengenai pemenuhan gizi anak berdasarkan pedoman
“Isi Piringku” berada pada kategori cukup baik, terutama dalam memahami
komposisi dasar piring makan sehat seperti pembagian porsi sayur, buah,
makanan pokok, serta lauk pauk sebagai sumber protein. Mayoritas
responden menunjukkan pemahaman yang kuat mengenai fungsi
karbohidrat dan protein dalam menunjang energi serta pertumbuhan anak,
dan mereka juga mampu mengidentifikasi beberapa jenis makanan sebagai
sumber vitamin penting seperti vitamin A, C, dan E. Meski demikian,
penelitian mengungkapkan adanya kelemahan pada aspek tertentu, terutama
terkait klasifikasi karbohidrat sederhana, perbedaan protein nabati dan
hewani, serta identifikasi sumber vitamin B kompleks. Hal ini terlihat dari
tingginya persentase responden yang menjawab ragu-ragu pada beberapa
pernyataan yang memerlukan persepsi lebih spesifik mengenai zat gizi
mikro.

Selain itu, faktor sosial-ekonomi dan budaya di Kecamatan Pujon
berperan signifikan dalam memengaruhi praktik pemenuhan gizi anak.
Kebiasaan konsumsi makanan instan karena alasan kepraktisan,
keterbatasan biaya untuk membeli bahan pangan yang dianggap “lebih
sehat,” serta pola makan keluarga yang diturunkan antar generasi masih
menjadi tantangan yang perlu diperhatikan. Penelitian juga menemukan
bahwa intervensi pemerintah seperti penyuluhan gizi, program PMT, dan
kegiatan posyandu sudah berjalan, namun belum sepenuhnya merata dan
konsisten sehingga belum mampu memberikan perubahan signifikan
terhadap perilaku makan seluruh keluarga. Hal ini diperburuk oleh
kurangnya contoh menu seimbang yang mudah diterapkan di rumah serta

minimnya akses informasi gizi yang benar di lingkungan masyarakat.
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Penelitian ini menegaskan bahwa meskipun persepsi dasar orang tua
tentang pentingnya gizi seimbang cukup baik, penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari masih belum optimal. Kesenjangan antara persepsi
dan praktik ini menunjukkan perlunya edukasi gizi yang lebih intensif,
terstruktur, dan berkelanjutan melalui posyandu, sekolah, maupun media
informasi yang mudah dijangkau masyarakat. Dukungan tenaga kesehatan
dalam bentuk konseling individual dan pelatihan memasak menu sehat yang
terjangkau juga sangat diperlukan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan pemahaman orang tua tentang gizi
seimbang, disertai dengan pendampingan praktik yang nyata, merupakan
langkah penting untuk memastikan terwujudnya pemenuhan gizi anak yang

optimal sesuai pedoman “Isi Piringku” di Kecamatan Pujon.

. Saran

Adapun saran sebagai masukan untuk pihak-pihak terkait, diantaranya yaitu:
1. Bagi orang tua, diharapkan dapat terus meningkatkan persepsi dan
pemahaman mengenai pemenuhan gizi seimbang sesuai pedoman “Isi

2

Piringku,” terutama dalam mengenali jenis-jenis zat gizi, proporsi
makanan yang ideal, serta variasi sumber vitamin dan mineral. Orang
tua perlu lebih aktif mengikuti penyuluhan gizi di posyandu,
memanfaatkan informasi dari tenaga kesehatan, serta menerapkan pola
makan sehat secara konsisten di rumah. Selain itu, penting bagi orang
tua untuk membiasakan anak mengonsumsi sayur dan buah sehari-hari,
membatasi makanan instan serta gula berlebih, dan memberikan contoh
perilaku makan yang baik. Orang tua juga disarankan untuk kreatif
dalam menyajikan menu yang bergizi, terjangkau, dan menarik agar
anak tidak mudah bosan serta dapat memenuhi kebutuhan nutrisi
hariannya secara optimal.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan sampel yang lebih besar dan mencakup
lebih banyak wilayah agar data yang diperoleh lebih representatif.

Penelitian berikutnya juga dapat memasukkan analisis mendalam
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mengenai faktor-faktor lain seperti budaya makan keluarga, tingkat
pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, serta pengaruh media terhadap
pemilihan makanan anak. Selain itu, peneliti diharapkan dapat
menggunakan metode campuran (mixed-method) agar hasil yang
diperoleh lebih komprehensif, tidak hanya berupa angka, tetapi juga
menggambarkan pengalaman dan hambatan nyata yang dihadapi orang
tua dalam penerapan gizi seimbang. Penelitian lanjutan juga dapat
mengembangkan model intervensi, seperti edukasi gizi berbasis visual
atau program pendampingan menu harian, untuk melihat sejauh mana
peningkatan persepsi dapat memengaruhi perubahan perilaku makan

pada anak.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Dokumentasi Observasi

Gambar 1. Dokumentasi Pembagian Kuesioner Di Desa Pandesari

Sumber : Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti di Lapangan

Gambar 2. Dokumentasi pembagian kuesioner di Desa Pujon Kidul

Sumber : Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti di Lapangan
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Gambar 3. Dokumentasi Pembagian Kuesioner Di Desa Bendosari

| abisutd

Sumber : Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti di Lapangan

Gambar 4. Dokumentasi Pembagian Kuesioner Di Desa Ngabab

W

Sumber : Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti di Lapangan
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

Lembar Kuesioner Persepsi Orang Tua dalam Pemenuhan Gizi Anak Sesuai

Nama
Usia
Nama Desa

Keterangan:

Isi Piringku di kecamatan Pujon

Skor 5: Sangat Setuju

Skor 4: Setuju

Skor 3: Ragu-ragu
Skor 2: Tidak Setuju
Skor 1: Sangat Tidak Setuju

Aspek Indikator Sub Pernyataan
Indikator
Pemenuha | Porsi yang | Porsi Bagian pertama dari
n Gizi dianjurkan | harian piring diisi dengan
Sesuai Isi | dalam “Isi sayu-sayuran. sekitar
Piringku Piringku” 2/3 dari setengah dari

piring(£35%)
sebaiknya terdiri atas
berbagai jenis

sayuran.

Selanjutnya, 1/3 dari
setengah piring
(£15%) diisi dengan
buah-buahan.

Bagian lain dari
piring diisi dengan
makanan pokok atau
sumber karbohidrat.

Sekitar 2/3 dari
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setengah piring
lainnya (£35%)
sebaiknya diisi
sumber karbohidrat
yang menjadi sumber
energi utama bagi

tubuh

Terakhir, 1/3 dari
setengah piring
(£15%) diisi dengan
lauk pauk yang

mengandung protein.

Karbohidra
t

Fungsi
karbohidra
t

Menurut saya
karbohidrat berfungsi
sebagai sumber energi

utama bagi tubuh

Kekurangan
karbohidrat dapat
menyebabkan tubuh
lemas dan mudah

lelah

Dalam isi piringku
porsi karbohidrat
adalah 1/4 bagian

piring

Jenis
Karbohidra
t

Nasi, kentang, dan
roti merupakan
makanan yang
termasuk sumber

karbohidrat

Gula dan madu

termasuk dalam jenis
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karbohidrat yang

mudah dicerna

Protein

Nabati

Protein yang berasal
dari tumbuhan, seperti
kacang-kacangan,
biji-bijian, dan
olahannya disebut

protein nabati

Protein nabati dapat
membantu
membentuk otot dan

jaringan tubuh

Hewani

Protein hewani adalah
protein yang berasal
dari hewan, seperti
daging, ikan, telur,
susu, dan hasil

olahannya

Protein hewani
berfungsi membantu
pertumbuhan tulang

dan otot

Sayur dan

Buah

Vitamin

Buah pepaya, melon,
mangga, mengandung

vitamin A

Sayuran yang
mengandung vitamin
A adalah wortel,

bayam, kangkung

Vitamin A berfungsi
untuk menjaga

kesehatan mata
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Buah jeruk,
strawberry, nanas
termasuk kedalam
buah yang
mengandung vitamin

C

Vitamin C berfungsi
untuk meningkatkan

daya tahan tubuh

Buah yang
mengandung vitamin
B kompleks
diantaranya pisang,

dan alpukat

Sayuran yang
mengandung vitamin
B diantaranya bayam,

dan brokoli

Vitamin B Kompleks
berfungsi untuk
mengubah makanan

menjadi energi

Buah alpukat dan
mangga mengandung

vitamin E

Bayam dan biji
kedelai mengandung

vitamin E

Vitamin E berfungsi
sebagai

antioksidan(melindun
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gi sel tubuh dari
kerusakan), menjaga
kulit dan system

kekebalan tubuh

Mineral

Buah pisang dan
alpukat termasuk
kategori buah yang

mengandung mineral

Daun kelor dan
kacang Panjang

mengandung mineral

Mineral berfungsi
untuk membentuk
tulang, mengatur
keseimbangan cairan

dan tekanan darah

Serat

Buah apel dan pear

mengandung serat

Kol dan selada
termasuk sayuran
yang mengandung

serat

Serat berfungsi untuk
melancarkan sistem

pencernaan

58




PEDOMAN PENELITIAN

1 2 3 4 5

(Sangat (Tidak Setuju) (Ragu-ragu) (Setuju) (Sangat

Tidak Setuju)

Setuju)
Orang tua | Orang tua | Orang tua | Orang tua | Orang tua
tidak kurang kadang-kadang | memahami | sangat
mengetahui | memahami memperhatikan | konsep  isi | memahami
sama sekali | konsep isi | gizi anak, tetapi | piringku dan | dan
tentang isi | piringku  dan | belum konsisten | berusaha menerapkan
piringku dan | jarang menerapkan isi | menerapkan | dengan
tidak memperhatikan | piringku. pemenuhan | konsisten
memahami | keseimbangan gizi anak | konsep  isi
pentingnya | gizi anak. secara piringku
pemenuhan seimbang. dalam setiap
gizi pemenuhan
seimbang gizi anak di
untuk anak. rumah.

Lampiran 3. Lembar Kuesioner

Lembar Kuesioner Persepsi Orang Tua dalam Pemenuhan Gizi Anak Sesuai Isi
Piringku di Kecamatan Pujon

Nama
Usia
Nama Desa

Keterangan

Skor 5: Sangat Setuju

Skor 4: Setuju

Skor 3: Ragu-ragu
Skor 2: Tidak Setuju
Skor 1: Sangat Tidak Setuju

Berikut adalah lembar kuesioner yang bertujuan untuk mengetahui tingkat persepsi
orang tua mengenai pemenuhan gizi anak berdasarkan pedoman “Isi Piringku” yang
meliputi proporsi karbohidrat, protein, sayur, dan buah dalam satu kali makan, di wilayah
Kecamatan Pujon
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No.

Pernyataan

Bagian pertama dari piring diisi dengan sayu-
sayuran. sekitar 2/3 dari setengah dari
piring(£35%) sebaiknya terdiri atas berbagai

jenis sayuran.

Selanjutnya, 1/3 dari setengah piring (+£15%)

diisi dengan buah-buahan.

Bagian lain dari piring diisi dengan makanan
pokok atau sumber karbohidrat. Sekitar 2/3 dari
setengah piring lainnya (£35%) sebaiknya diisi
sumber karbohidrat

yang menjadi sumber energi utama bagi tubuh

Terakhir, 1/3 dari setengah piring (+15%) diisi

dengan lauk pauk yang mengandung protein.

Menurut saya karbohidrat berfungsi sebagai

sumber energi utama bagi tubuh

Kekurangan karbohidrat dapat menyebabkan

tubuh lemas dan mudah lelah

Dalam isi piringku porsi karbohidrat adalah 1/4

bagian piring

Nasi, kentang, dan roti merupakan makanan

yang termasuk sumber karbohidrat

Gula dan madu termasuk dalam jenis karbohidrat

yang mudah dicerna

10

Protein yang berasal dari tumbuhan, seperti
kacang-kacangan, biji-bijian, dan olahannya

disebut protein nabati

11

Protein nabati dapat membantu membentuk otot

dan jaringan tubuh

12

Protein hewani adalah protein yang berasal dari
hewan, seperti daging, ikan, telur, susu, dan hasil

olahannya
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13 | Protein hewani berfungsi membantu
pertumbuhan tulang dan otot

14 | Buah pepaya, melon, mangga, mengandung
vitamin A

15 | Sayuran yang mengandung vitamin A adalah
wortel, bayam, kangkung

16 | Vitamin A berfungsi untuk menjaga kesehatan
mata

17 | Buah jeruk, strawberry, nanas termasuk kedalam
buah yang mengandung vitamin C

18 | Vitamin C berfungsi untuk meningkatkan daya
tahan tubuh

19 | Buah yang mengandung vitamin B kompleks
diantaranya pisang, dan alpukat

20 | Sayuran yang mengandung vitamin B
diantaranya bayam, dan brokoli

21 | Vitamin B Kompleks berfungsi untuk mengubah
makanan menjadi energi

22 | Buah alpukat dan mangga mengandung vitamin
E

23 | Bayam dan biji kedelai mengandung vitamin E

24 | Vitamin E berfungsi sebagai
antioksidan(melindungi  sel  tubuh  dari
kerusakan), menjaga kulit dan system kekebalan
tubuh

25 | Buah pisang dan alpukat termasuk kategori buah
yang mengandung mineral

26 | Daun kelor dan kacang Panjang mengandung
mineral

27 | Mineral berfungsi untuk membentuk tulang,

mengatur keseimbangan cairan dan tekanan

darah
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Lampiran 5. Validitas Instrumen

Lembar Validasi Instrumen

INSTRUMEN PENELITIAN
PERSEPSI ORANG TUA DALAM PEMENUHAN GIZI ANAK SESUAI ISI

PIRINGKU DI KECAMATAN PUJON

: Persepsi Orang Tua dalam Pemenuhan Gizi Anak Sesuai Isi

Judul Penelitian

Piringku di kecamatan Pujon

: Azzah Afifah

Penyusun

: FITK / Pendidikan Islam Anak Usia Dini / Universitas Islam

Instansi

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Persepsi Orang Tua dalam

Pemenuhan Gizi Anak Sesuai Isi Piringku di Kecamatan Pujon”. Untuk itu peneliti

membutuhkan satu orang sebagai validator dengan meminta ketersediaan ibu untuk

melakukan penilaian terkait instrument yang akan digunakan dalam penelitian.

Berbagai bentuk koreksi ibu, dari penilaian, pendapat, dan saran menjadi

bermanfaaat dalam memperbaiki serta meningkatkan kualitas instrument yang

disusun. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda check list (V) pada kolom
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yang tertera dengan menjadi skala penilaian sebagai berikut:



Keterangan:
Skor 5: Sangat Setuju
Skor 4: Setuju
Skor 3: Ragu-ragu
Skor 2: Tidak Setuju
Skor 1: Sangat Tidak Setuju

Terlepas dari penilaian yang dilakukan oleh ibu, peneliti juga memohon
untuk ibu memberikan isian mengenai jenis kesalahan dan saran pada kotak yang
sudah disediakan. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan
penelitian dari ibu. Untuk itu sebelum penelitian dilakukan, peneliti memohon ibu

mengisi identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS:
Nama : Dr. Melly Elvira, M. Pd
NIP :199010192019032012
Instansi : FITK / Pendidikan Islam Anak Usia Dini/ Universitas Islam Negeri
Maulana
Malik Ibrahim Malang
NO Aspek yang dinilai Skala
Penilaian
51413121

1. | Aspek Kelayakan

1. Indikator sudah sesuai untuk penilaian anak usia

dini.

2. Kesesuaian dengan aspek perkembangan anak

usia 1-5 tahun.

3. Kejelasan setiap butir pernyataan indikator.

4. Kejelasan petunjuk pengisian instrument.

2. | Aspek Ketepatan Bahasa

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah

penulisan EYD.

2. Bahasa mudah untuk dipahami.
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3. | Aspek Ketepatan Isi

1. Pernyataan indikator sesuai dengan aspek yang

ingin dicapai.

2. Kesesuaian butir pernyataan dengan judul

penelitian.

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

Kesimpulan Umum
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka instrument penelitian pengaruh

intensitas bermain gawai terhadap perilaku agresif anak usia dini dinyatakan:

Layak untuk digunakan tanpa revisi

Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai masukan

Belum layak digunakan

Malang, 20 Oktober 2025
Validator

3

by
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian

2

o

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
i FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

9¢10 Email: i@ uin-malang ac.}d

Nomor
Perihal

+0037/Un.03.1/TL.00.1/10/2025
: lzin Penelitian Skripsi

27 Oktober 2025

Yth. Bidan Puskesmas Pujon
JI. Bridjen Abd Manan Wijaya Pujon
di
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dalam rangka memenuhi tugas akhir bagi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan
penelitian lapangan pada lembaga atau perusahaan,
Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/lbu kiranya berkenan untuk memberikan
izin penelitian di instansi atau perusahaan Bapak/lbu pimpin kepada mahasiswa kami :
: AZZAH AFIFAH
NIM 1210105110048
: PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
:IX (Sembilan)
1081217719700

Pomun Orang Tua dalam Pemenuhan Gizi Anaka Sesuai
Isi ku di Kecamatan Pujon

Dosen Pembimbing : Imro'atul Hayyu Erfantinni, M.Pd

Perlu kami sampaikan bahwa data-data yang diperlukan sebatas kajian keilmuan dan
tidak dipublikasikan.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami sampaikan
terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Judul Penelitian

an. Dekan
Ketua Program Studi,

Akhmad Mukhlis

Tembusan disampaikan kepada Yth :
Laporan,

1. Dekan

2. Kabag Tata Usaha,

3. Arsip.
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Dr. Melly Elivira, M. Pd
NIP.199010192019032012

Nomor
Perihal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
4 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

‘Website :

itk uin- scid Email ; Bk @uin 010

:0039/Un.03.1/TL.00.1/11/2025
: lzin Penelitian Skripsi

17 November 2025

Yth. Kepala Dinas Kesahatan Kabupaten Malang Dinas Kesehatan Kabupaten
Mal
J1. Panji No.120, Penarukan, Kec. Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65163
di
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir bagi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan
penelitian lapangan pada lembaga atau perusahaan.

Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/lbu kiranya berkenan untuk memberikan
izin penelitian di instansi atau perusahaan Bapak/lbu pimpin kepada mahasiswa kami :

Dosen Pembimbing  : Imroatul Hayyu Erfantinni, M.Pd

Perlu kami sampaikan bahwa data-data yang diperiukan sebatas Kajian keilmuan dan
tidak dipublikasikan.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami sampaikan
terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Ketua Program Studi,

Akhmad Mukhlis

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Sebagai Laporan,
2. Kabag Tata Usaha,

3. Arsip.




PEMERINTAH KABUPATEN MALANG
DINAS KESEHATAN

nji Jawa
Telepon (0341) 393730, rm(wnl?am
00
Pos-e dinkes@malangkab go id, Kode Pos 65163

Kepanjen,2¢ November 2025

Nomor @ 000.9.2/%Y /35.07.302/2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Penelitian
Yth. Dekan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
di
Malang

Menindaklanjuti Surat dari Dekan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Nomor Un.03.1/PP.00.9/11/2025 tanggal 17 November 2025 tentang
Penelitian, dengan ini kami TIDAK KEBERATAN dilaksanakan kegiatan tersebut oleh

Nama ¢ Azzah Afifah

NIM i 210105110048
Judul : Pengetahuan Orang Tua Dalam Pemenuhan Gizi Anak

Sesuai Isi Piningku di Kecamatan Pujon

Tempat Kegiatan Puskesmas Pujon Kab. Malang
Waktu Kegiatan 24 November 2025 - 24 Desember 2025
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Mentaati peraturan / ketentuan yang beriaku
2. Sesampainya ditempat kegiatan untuk melaporkan dan berkoordinasi kepada
Pejabat yang terkait.
3. Memberikan informasi sebelum yang bersangkutan melakukan kegiatan
4. Harus memegang azas rahasia (tanpa nama / identitas responden)
5. Mempresentasikan dan menyampaikan hasil penelitian di tempat penelitian
6. Setelah selesai kegiatan untuk kembali kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten Malang.
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7. Surat ini tidak berlaku apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut diatas.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Tembusan:
Yih 1. Kepala UPT Puskesmas Pujon Kab. Malang
2. Azzah Afifeh



Lampiran 7. Biodata Mahasiswa

Nama : Azzah Afifah

NIM : 210105110048

Tempat/Tanggal Lahir : Malang, 2 Maret 2003
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Alamat Email : azzahafth02@gmail.com
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